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TENTANG
RENCANA INDUK PENGEMBANGAN (RIP)
STAI PELABUHANRATU TAHUN 2022-2027

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka penyelenggaraan Catur Dharma Perguruan Tinggi
memerlukan suatu panduan yang memuat arahan dan capaian serta tolak
ukur yang tertuang dalam suatu Rencana Induk Pengambangan (RIP)yang
berazaskan pada kebijakan dan tanggung jawab;

b. Bahwa pelaksanaan program kerja dan anggaran seluruh unit satuan kerja di
lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Pelabuhan Ratu pada
tahun 2022-2027 dapat dilaksanakan secara transparan dan akuntabel
dengan berpedoman pada Rencana Induk Pengembangan Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Pelabuhan Ratu;

c. Bahwa sebagai tindak lanjut pada poin 1 dan 2 tersebut di atas perlu
ditetapkan Rencana Induk PengembanganTahun 2022-2027 dengan Surat
Keputusan Ketua lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Pelabuhan Ratu.

Mengingat : a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 430);

b. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan;

c. Statuta STAI Pelabuhan Ratu

MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama - Rencana Induk Pengembangan Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Pelabuhan Ratu Tahun 2022-2027 menjadi pedoman bagi
seluruh program studi dan unit satuan kerja di lingkungan Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) Pelabuhan Ratu;

Kedua : Pelaksanaan Rencana Induk PengembanganSekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Pelabuhan Ratu Tahun 2022-2027 dievaluasi setiap tahun dan
dievaluasi secara keseluruhan pada akhir pelaksanaanya;

Ketiga . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan dilakukan perbaikan
bila terdapat kekeliruan dalam penetapannya.

Ditetapkan di  : Palabuhanratu
Pada tanggal  : 19 Agustus 2022

Tembusan disampaikan dengan hormat:

1. Koordinator Kopertais Wilayah II Jawa Barat
2. Ketua Yayasan Al-Hasanah

3. Arsip



KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji patut kami haturkan ke hadirat llahi Rabbi, yang telah memberikan
nikmat, rahmat, dan petunjukNya, Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) ini berisi gambaran menyeluruh tentang
perencanaan strategis berbagai aspek pengembangan sepanjang tahun 2022-2027.
Dokumen berisi kerangka kebijakan, isu dan tujuan strategis serta berbagai program dan
sasaran yang hendak dicapai secara bertahap dan berkelanjutan. Melalui Rencana Induk
Pengembangan (RIP) 2022-2027 ini, diharapkan agar semua pihak yang terlibat dalam
pengembangan STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi dapat termotivasi untuk memacu diri
dalam memfokuskan serta menjabarkan segala gerak dan langkah pengembangannya
sejalan dengan perencanaan yang telah dirumuskan. Hal itu dilakukan guna meraih cita-
cita bersama, yakni menjadikan STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi sebagai salah satu
Lembaga Pendidikan Islam yang unggul dalam riset dan sains di Indonesia Tahun 2027.

Sebagai dokumen perencanaan, tentunya masih jauh dari kesempurnaan dan
keterbatasan, olehnya masukan dan berbagai pihak serta stakeholders Perguruan Tinggi
sangat diharapkan. Kami pun mengharapkan adanya partisipasi dari semua pihak guna
mewujudkan RIP Institusi ini dapat terimplementasi sesuai dengan rencana.

Akhirnya, semua Kita dapat merencanakan dan melaksanakan dengan kerja keras,
namun Allah SWT jualah yang menentukan amal kebaikan kita semua. Semoga Allah
senantiasa menuntun kita semua ke jalan yang di Ridhoi-Nya dan melindungi segala
usaha kita semua. Amiin. Ihdinashshirathal mustagim. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan kekuatan dan Rahmat kepada kita semua dalam menjalankan amanat
pengembangan Perguruan Tinggi Islam di kabupaten Sukabumi. Amin

Sukabumi, 22 Agustus 2022
Ketua,

Budi Munawax Khutomi, M.M
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Ringkasan

Summary Executif

Pengembangan STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi diarahkan pada performa
lembaga pendidikan tinggi yang mampu menghasilkan manusia-manusia beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan yang setia kepada Pancasila dan UUD 1945
serta ikut bertanggung jawab kepada pencapaian cita-cita dan tujuan Pembangunan
Nasional melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan demikian, STAI
Pelabuhan Ratu Sukabumi sebagai lembaga pendidikan tinggi akan mengutamakan
pengembangan pendidikan profesi dalam berbagai bidang studi dengan tujuan pokoknya
menghasilkan tenaga ahli dan sarjana terdidik yang terampil pada program studi yang
dipilihnya tanpa mengabaikan cita-cita utamanya sebagai manusia Indonesia yang
bertanggung jawab kepada pembangunan negara dan bangsanya.

Berdasarkan sifat dan karakteristik pokok-pokok tersebut maka tujuan dasar dari
STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi adalah membentuk ‘“Manusia Indonesia seutuhnya
melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi”. Untuk melaksanakan misi dan peranan itu, maka
STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi menetapkan langkah-langkah pokok yang akan
digunakan sebagai ciri dasar dari pendidikan yang akan dikembangkan:

Pertama, Mengembangkan pendidikan yang orientasi utamanya diletakkan
kepada kebutuhan pembangunan masa kini dan masa yang akan datang. Kedua,
Melakukan penelitian dan menghasilkan pengetahuan baru yang bermanfaat tidak saja
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga untuk kepentingan
pembangunan. Ketiga, Berperan serta di dalam kegiatan pembangunan melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Kebijakan Dasar Pengembangan Pendidikan Tinggi pada pokoknya telah
menggariskan bahwa arah pendidikan tinggi di Indonesia ditujukan untuk
mengembangkan sistem pendidikan yang tunggal. Ini berarti bahwa pendidikan tinggi
di Indonesia haruslah mencakup seluruh lembaga-lembaga perguruan tinggi negeri dan
swasta. Sedangkan strategi pengembangan menuju ke arah itu semestinya disusun
dengan memperhatikan pelaksanaan dan perkembangan pendidikan dari lembaga-
lembaga perguruan tinggi yang ada. Oleh sebab itu, kerjasama diantara perguruan tinggi

negeri maupun swasta seyogyanya diupayakan secara maksimal.




Sejalan dengan pemikiran di atas, maka di dalam mengembangkan serta
melaksanakan misi dan peranannya, STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi akan sentiasa
mengupayakan terciptanya kerjasama yang baik diantara perguruan tinggi negeri dan
swasta, baik yang berada di sekitar Sukabumi maupun yang berada di Indonesia.
Hubungan kerjasama ini pada dasarnya akan dikembangkan serta diarahkan kepada
usaha untuk mencapai sistem pendidikan tinggi yang tunggal, dengan tanpa mengurangi
potensi yang dimiliki STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi untuk mencapai kemampuan
berkembang secara mandiri.

Dalam menyusun konsep kegiatan yang akan dikembangkan oleh STAI Pelabuhan
Ratu Sukabumi perlu pula diperhitungkan tantang dan arah perkembangan yang sedang
dan akan terjadi, baik itu yang terdapat dalam lingkungan internal maupun eksternal.
Karena itu diperlukan pendekatan (approach) yang lebih berorientasi kepada pengelolaan
secara menyeluruh dan tidak hanya memperhitungkan hasil akhir saja. Ini berarti semua
unsur yang berkaitan dengan masukan (input), proses (throughtput), dan keluaran
(output), harus diberi tempat dan perhatian secara proporsional dan memadai.

Satu yang perlu diperhatikan dalam masalah ini adalah bahwa proses
perkembangan kearah bentuk yang kian komplek, yaitu masing-masing bagian
terspesialisasi, sehingga perlu diimbangi dengan usaha integrasi dankonsolidasi.
Tindakan ini penting untuk tetap diperhatikan agar perkembangan yang sedang
berlangsung dapat tetap dikendalikan dan diarahkan kepada tujuan perencanaan yang
telah digariskan.

Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan Program Induk Perbaikan
Keadaan Perguruan Tinggi sebagaimana yang dituangkan dalam Kategori Program
Utama, maka secara lebih khusus STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi menetapkan
kegiatankegiatan pokok yang membidangi: Bidang Pendidikan: Bidang Penelitian; dan
Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat.

Bidang Pendidikan
Pengembangan bidang Pendidikan ini diarahkan melalui peningkatan Sarana, prasarana,
peningkatan produktifitas dan pengembangan kapasitas pendidikan.

a. Peningkatan Sarana dan Prasarana melalui:




1)

2)

3)

4)

Membangun Labotaorium terpadu yang mengintegrasikan kebutuhan beragam
displin kelimuan. Laborotorium ini dapat diwujudkan melalui pembangunan
rintisan Lab Islamic School (LIS STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi) yang
diharapkan akan terealisasi pada Tahun 2027.

Optimasi penggunaan sarana dan fasilitas pendidikan yang ada di kampus
dengan cara pengaturan sistem manajemennya.

Diversifikasi pendidikan melalui pembukaan program studi baru khususnya
program yang relevan dengan kebutuhan masyarakat

Peningkatan status akreditasi, dari nilai “B”.’

Peningkatan Produktivitas melalui :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penyempurnaan kurikulum dengan mengacu pada pelaksanaan isi dan jiwa
UUSPN No. 2 Th 1989, PP No. 30 Th 1990 tentang Pendidikan Tinggi dan
perkembangan ilmu dan teknologi serta kebutuhan tenaga kerja.
Penyempurnaan tujuan, metode, teknik dan evaluasi pengajaran untuk
mendorong oto aktivitas mahasiswa melalui proses belajar mengajar yang
bersifat dua arah;

Pemantapan dan pengembangan materi, struktur organisasi dan strategi
kurikulum program pendidikan Strata 1 dengan cara:menciptakan
keseimbangan komposisi berbagai komponen dalam kurikulum dan menyusun
Tujuan Instruksional Umum/tujuan Instruksional Khusus, silabi dan diskripsi
untuk seluruh mata ajaran di setiap jurusan dan strata pendidikan .

Penciptaan iklim belajar mengajar yang menunjang terlaksa nanya masyarakat
akademis di lingkungan kampus.

Peningkatan relevansi pendidikan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat; dan

Peningkatan jumlah lulusan hingga mencapai sekurang kurangnya 11,3%

pertahun dengan tanpa mengabaikan mutu lulusannya.

Pengembangan Kapasitas Sistem Pendidikan melalui :

1)

2)

Pengembangan staf akademika yang ditekankan pada jumlah, jenis dan mutu
serta komposisi dan rasio yang memadai.
Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan serta pengembangan

secaragradual jumlah, jenis dan mutu staf pengajar.
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3)

4)

5)

Penyempurnaan prosesmanajemen pendidikan yang meliputi administrasi
umum, administrasi kepegawaian dan administrasi keuangan.
Pengembangan sumber-sumber finansial dengan cara melakukan diversifikasi
sumber dari berbagai pihak yang sifatnya tidak mengikat; dan
Pengembangan kampus dan fasilitas lainnya seperti perpustakaan,

laboratorium/micro teaching beserta kelengkapannya.

Bidang Penelitian

a.

Peningkatan dan Pengembangan kegiatan Penelitian melalui:

1)

2)

3)

Pembentukan Staf Inti Peneliti dari berbagai disiplin yang penting dan relevan
bagi bidang studi yang ada ;

Penataran dan pemberian latihan-latihan penelitian pada staf peneliti/pengajar
muda dengan tanpa mengabaikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi
keikutsertaan mahasiswa.

Pembekalan tentang latar belakang masalah penelitian yang perlu diteliti

utamanya dalam lapangan studi yang ada di Jurusan.

Peningkatan dan Pendayagunaan Potensi Penelitian melalui:

1)

2)
3)
4)

Peningkatan kemampuan penelitian dengan mengutamakan dimensi pendidikan
dan penelitian terapan yang menunjang usaha pembangunan

peningkatan penyediaan sumber dana penelitian

Peningkatan hubungan kerjasama dengan lembaga lain; dan

Simplifikasi prosedur administrasi penelitian

Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

a.

Pengembangan STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi sebagai unsur penunjang

Pembangunan Nasional dan Pembangunan Regional melalui:

1)

2)

Peningkatan kemampuan pengabdian kepada masyarakat dari seluruh sivitas
akademika khususnya oleh staf pengajar dan mahasiswa.

Pengembangan kelembagaan pengabdian kepada masyarakat terutama dengan
menenkankan kepada aspek keilmuan dari bidang-bidang studi yang ada di

Jurusan.
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3) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna yang menunjang
pembangunan masyarakat.

4) Peningkatan relevansi pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
perkembangan maupun kebutuhan masyarakat, dan
penyempurnaan/pembaharuan pelaksanaan Kuliah Kerja Mahasiswa ( KKM).

Pengarahan dan peningkatan Pengabdian Kepada Masyarakat secara tepat guna dan

efektif melalui:

1) Kegiatan pelayanan masyarakat dengan penekanan pada kegiatan penyuluhan
pembangunan dan Da’wah;

2) Kegiatan pendidikan masyarakat dengan penekanan pada bidang-bidang studi
yang ada di Program Studi.

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas pada pokoknya merupakan kegiatan yang
berkaitan satu sama lain dan karenanya dilaksanakan secara terpadu. Hal ini berarti
bahwa pengembangan pada bidang tertentu akan senantiasa memperhatikan hasil
pengembangan pada bidang yang lain. Selain itu pelaksanaan atas kegiatan-
kegiatannya, sedikit atau banyak akan ditentukan juga oleh kebutuhan dan
kemampuan dari lembaga. Oleh sebab itu, dirasa perlu untuk sedini mungkin
mengadakan proyeksi ke depan, agar dengan demikian STAI Pelabuhan Ratu
Sukabumi menetapkan skala prioritas pelaksanaan dari kegiatan-kegiatan tersebut.

Menyadari bahwa untuk tercapainya pengembangan kegiatan-kegiatan itu
secara maksimal diperlukan adanya saling keterpaduan dari berbagai unsur
pelaksanaan, maka masing-masing unsur/bagiannya merupakan kesatuan yang
saling berinteraksi, berinterpedensi dan beriterrelasi. Dalam pengertian itu maka
seluruh unsur sivitas akademika yang terdiri dari dosen, mahasiswa karyawan dan
alumni perlu diikutsertakan secara aktif untuk upaya pencapaian kegiatan
sebagaimana yang dimaksud dalam konsep pengembangan, baik perorangan,
maupun secara bersama-sama, semua unsur sivitas akademika senantiasa dibina
dan diarahkan semaksimal mungkin bagi keberhasilan kebijakan tersebut.

Selain itu, agar diperoleh kejelasan tentang konsep-konsep dasar yang
dikembangkan guna tercapainya kehidupan kampus yang diinginkan, maka berikut
ini akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan organisasi kelembagaan,

tata hubungan antar program studi dan hubungan antar lembaga lainnya.




Organisasi STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi

Seluruh kegiatan STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi saat ini menempati lokasi
Kampus JI. Siliwangi No. 95 Pelabuhanratu Perlu diketahui bahwa prasarana dan
sarana fisik maupun non fisik yang tersedia di lokasi lokasi ini cukup memadai dalam
menunjang proses akademik, tetapi untuk mewujudkan “Real University” sarana dan
prasarana tersebut perlu untuk ditingkatkan dan disempurnakan. Kampus asal nantinya
hanya digunakan untuk menyelenggarakan program Pasca Sarjana dan Program Baru

lainnya

Hubungan antar Lembaga

Pada prinsipnya semua lembaga yang tersedia di lingkungan STAI Pelabuhan Ratu
Sukabumi dikelola dan diintegrasikan kedalam suatu sistem yang terpadu. Pengelolaan
semacam ini sama sekali tidak berarti bahwa Jurusan/Program Studi akan kehilangan
keleluasaannya untuk mengambil inisiatif di dalam melaksanakan fungsinya.

Sebagai unsur pelaksana akademika, masing-masing lembaga baik secara sendiri,
maupun secara bersama-sama, akan dibina serta diarahkan kepada usaha pencapaian
tujuan secara keseluruhan. Dengan kata lain, semua lembaga yang ada dipandang
sebagai bagian satu sama lain saling berkaitan di dalam kerangka yang sama, yakni Tri

Dharma Perguruan Tinggi.

Tata Ruang, Letak dan Pola Pengembangan

Tata ruang, letak dan Pola Pengembangan direncanakan berdasarkan azas:
pertama, Kampus harus dibangun pada satu lokasi yang dalam hali ini telah dilakukan
secara bertahap di Kampus Il di Desa Buniwangi Kecamatan Palabuhanratu diatas tanah
seluas 1 ha. Kedua, Pembangunan ruangan diarahkan pada bentuk kesatuan-kesatuan
yang memungkinkan pemakaian ganda (multi purpose) / resource sharing.Alokasi
Ruangan untuk fasilitas pimpinan dan pembantu pimpinan seluas 100 m2. Sedangkan

Ruang fasilitas pelaksana 500 m?. Sisanya seluas 9400 m? akan dibangun ruang
perkuliahan dan fasilitas lain yang relevan dengan jurusan. masing-masing klasifikasi =

1,5 m?/mahasiswa dan laboratorium= 2,5 m?/mahasiswa
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JAMINAN MUTU, MONITORING EVALUASI &PENGHARGAAN

A. Jaminan dan Pengendalian Mutu

Substansi jaminan dan pengendalian Pengembangan STAI Pelabuhan Ratu
Sukabumi berdasarkan pada pengendalian mutu pada tiga aspek Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Pengendalian mutu penelitian dan pengabdian misalnya mengaju pada Tugas
Pokok Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) . Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 7
Tahun 2013, Pasal 70 LPM mempunyai tugas mengkoordinasikan, mengendalikan,
mengaudit, memantau, menilai, dan mengembangkan mutu penyelenggaraan kegiatan
akademik. Dalam menyelenggarakan tugas, LPM menyelenggarakan fungsi:
pelaksanaan penyusunan rencana, evaluasi program dan anggaran, serta pelaporan;
pelaksanaan pengembangan mutu akademik; pelaksanaan audit, pemantauan, dan
penilaian mutu akademik; dan pelaksanaan administrasi lembaga. LPM STAI Pelabuhan
Ratu Sukabumi memiliki dua pusat. Pusat Pengembangan Standar Mutu mempunyai
tugas melaksanakan pengembangan mutu akademik. Pusat Audit dan Pengendalian
Mutu Akademik mempunyai tugas melaksanakan audit dan pengendalian mutu
akademik.

Tugas Pusat Penelitian dan pengabdian LP2M merumuskan komponen Standar
Pelayanan Minimum (SPM). Sejalan dengan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 55
Tahun 2014, universitas harus memberikan fasilitas, penguatan, dan pemberdayaan
dosen/peneliti, menyelenggarakan desiminasi hasil penelitian. Sementara itu, universitas
dapat memberikan penghargaan bagi peneliti dari hasil penelitian yang dinilai
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu dan/atau memberikan manfaat bagi
masyarakat. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 55 Tahun 2014 menekankan agar
penelitian menjunjung tinggi kode etik penelitian dan terbebas dari plagiarisme serta
manipulasi penelitian. Selebihnya, universitas berusaha memfasilitasi kemitraan
penelitian dengan pemerintah, dunia usaha, industri, lembaga swadaya masyarakat,

lembaga-lembaga donor, dan lembaga/organisasi lain serta masyarakat.
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B. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi (monev) merupakan keharusan dalam pelaksanaan
kegiatan penelitian dan pengabdian. Hal ini dilakukan untuk memonitor kegiatan agar
sesuai dengan jaminan mutu dan sekaligus evaluasi kegiatan untuk pengendalian mutu
agar output dan outcome hasil penelitian yang telah direncanakan dapat tercapai. Monev
dilakukan oleh lingkungan internal dan eksternal. Monev internal (monevin) dilakukan
untuk pemantauan kegiatan penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan hasil penelitian. Monev eksternal dilakukan sebagai review kegiatan
penelitian dan pengabdian tahun berjalan bagi perbaikan pelaksanaa pada tahun
berikutnya. Monev internal dan eksternal dilakukan oleh ahli/pakar dari kalangan
profesional.

Monev erat hubungannya dengan instrument standar penelitian. Pedoman
akademik(academic plan) dan renstra STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi telah
menggarisbawahi pentingnya pelaksanaan monev melalui berbagai istrument penilaian.
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi telah menetapkan standar nasional
penelitian. Adapun standar nasional penelitian yang menjadi basis monev

dalampenyelenggaraan penelitian sebagaimana dalam uraian di bawah ini.

1. Standar Hasil
= Standar minimal mutu hasil;
= Pengembangan IPTEK, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan daya saing
bangsa;
=  Pemenuhan kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan
dan budaya akademik;

= Desiminasi melalui seminar, publikasi, paten, dan lain-lain.

2. Standar Isi
= Kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan materi;
= Kedalaman dan keluasan materi meliputi materi dasar dan materi terapan;
= Materi penelitian dasar berorientasi pada luaran penelitian yang berupa penemuan

untuk antisipasi gejala, fenomena, kaidah, model, atau postulat baru;
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Materi penelitian terapan berorientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi
serta pengembangan IPTEK yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan
atau industri;

Materi penelitian dasar dan terapan mencakup kajian khusus untuk kepentingan
nasional;

Materi pada penelitian dasar dan terapan memuat prinsip-prinsip manfaat,

mutakhir, dan antisipasi kebutuhan mendatang

3. Standar Proses

Kriteria minimal tentang kegiatan penelitian yang terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan;

Kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai
otonomi keilmuan dan budaya akademik;

Kegiatan mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan,

kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan.

4. Standar Penilaian

Kriteria minimal penilaian proses dan hasil penelitian;

Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip
penilaian: (a) Edukatif, penilaian untuk motivasi peneliti agar terus meningkatkan
mutu; (b) Objektif, penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh
subjektivitas; (c) Akuntabel, penilaian penelitian dengan kriteria dan prosedur
yang jelas dan dipahami oleh peneliti; dan (d) Transparan, penilaian yang prosedur
dan hasil penilaiannya dapat diakses olehsemua pemangku kepentingan;
Penilaian proses dan hasil penelitian harus memperhatikan kesesuaian dengan
standar hasil, standar isi, dan Standar proses penelitian;

Penilaian penelitian dilakukan dengan metode dan istrumen yang relevan,
akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan pencapaian

kinerja hasil penelitian

5. Standar Peneliti

Kriteria minimal kemampuan peneliti untuk pelaksanaan penelitian;
Peneliti wajib memiliki kemampuan Tingkat penguasaan metodologi penelitian
yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan

dan tingkat kedalaman penelitian;

——
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Kemampuan peneliti ditentukan berdasarkan: 1) kualifikasi akademik; dan 2)
hasil penelitian;

Kemampuan peneliti menentukan kewenangan melaksanakan penelitian.

6. Standar Sarana dan Prasarana

Kriteria minimal sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang
kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian;
Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas universitas yang digunakan
untuk memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan bidang ilmu program
studi;

Sarana dan prasarana penelitian merupakan Fasilitas STAI yang dimanfaatkan
juga untuk proses;

Sarana dan prasarana harus memenuhi standar mutu, keselamatan kerja,kesehatan,

kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan.

7. Standar Pengelolaan

Kriteria minimal perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan

evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian;

Pengelolaan penelitian dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan

yang bertugas untuk mengelola penelitian;

Kelembagaan adalah lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

Lembaga penelitian wajib:

a) Menyusun dan mengembangkan rencana program penelitian sesuai dengan
rencana strategis penelitian;

b) Menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan dan sistem penjaminan
mutu internal penelitian;

c¢) Memfasilitasipelaksanaanpenelitian;

d) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian;

e) Melakukan desiminasi hasil penelitian;

f) Memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan

penelitian, penulisan artikel ilmiah, dan perolehan hak kekayaan
intelektual (HKI);
g) Memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi;

h) Melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya.

——
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8. Standar Pendanaan dan Pembiayaan
= Kriteria minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian;
Universitas wajib menyediakan dana penelitian internal,
= Pendanaan penelitian dapat bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan
lembaga lain baik di dalam maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat;
= Pendanaan penelitian digunakan untuk membiayai: 1) Perencanaan penelitian;
2) Pelaksanaan penelitian; 3) Pengendalian penelitian; 4) Pemantauan dan
evaluasi penelitian; 5) Pelaporan hasil penelitian; dan 6) Diseminasi hasil
penelitian.
Pelaksanaan monev diupayakan memenuhi komponen standar nasional penelitian
yang telah disebutkan terdahulu. Pusat Penelitian dan pengabdian LP2M STAI
Pelabuhan Ratu Sukabumi harus memberikan pelayanan minimal yang dikenal dengan

Standar Pelayanan Minimum (SPM).

C. Sistem Penghargaan

Sekolah Tinggi wajib memberikan penghargaan (reward) kepada dosen/ peneliti
berprestasi. Terdepat sejumlah ketentuan peraturan yang mewajibkan Sekolah Tinggi
memberikan penghargaan. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan llmu Pengetahuan dan Teknologi:
Pasal 12 Ayat (1) Dalam meningkatkan keahlian, kepakaran, serta kompetensi manusia
dan pengorganisasiannya, setiap unsur kelembagaan ilmu pengetahuan dan teknologi
bertanggung jawab mengembangkan struktur dan strata keahlian, jenjang karier sumber
daya manusia, serta menerapkan sistem penghargaan dan sanksi yang adil di
lingkungannya sesuai dengan kebutuhan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi;
Pasal 24 Ayat (2) Setiap warga negara yang melakukan penelitian, pengembangan, dan
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai hak memperoleh penghargaan
yang layak dari pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat sesuai dengan
kinerja yang dihasilkan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 40 Ayat (1) Pendidik dan tenaga kependidikan berhak

memperoleh: penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja (poin b); Pasal 43 Ayat

——
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(1) Promosi dan penghargaan bagi pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan
berdasarkan latar belakang pendidikan, pengalaman, kemampuan, dan prestasi kerja
dalam bidang pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Pasal 50 Ayat (1)
Kelembagaan [sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (2)] wajib memberikan
penghargaan kepada peneliti yang berprestasi (Poin g). Bahkan, Peraturan Menteri
Agama RI Nomor 55 Tahun 2014 dalam Pasal 10 menegaskan universitas dapat
memberikan penghargaan bagi peneliti dari hasil penelitian yang dinilai memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu dan/atau memberikan manfaat bagi masyarakat.
Penghargaan dapat berupa biaya pengembangan, piagam, atau dukungan sarana dan
prasarana.

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Statuta STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi Pasal 22 menyatakan: (1) Universitas dapat
memberikan penghargaan kepada dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan serta pihak
lain baik lembaga maupun perorangan, yang dinilai berjasa atau berprestasi dalam
kegiatan tridharma perguruan tinggi; (2) Penghargaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat berupa penghargaan kesetiaan, penghargaan prestasi akademik dan/atau non
akademik; dan (3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemberian penghargaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Ketua.

Penerapan sistem penghargaan bagi dosen/peneliti yang berprestasi perlu dibentuk
dewan kehormatan akademik atau dewan penelitian yang melibatkan Guru Besar. Dalam
dewan ini dirumuskan berbagai kode etik terkait dengan kegiatan penelitian. Termasuk
dirumuskan pula kriteria atau indikator-indikator dosen/peneliti berprestasi.
Sebagaimana halnya Kementerian Agama RI menyelenggarakan kualifikasi Dosen

Teladan Nasional pada tahun 2023

PENUTUP

Perumusan RIP-P STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi merupakan bagian penting
dalam menentukan arah dan kebijakan serta tata kelola pengembangan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) periode 2022-2027. Secara
eksplisit, RIP-P STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi mengarahkan pengembangan penelitian
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bagi peningkatan kualitas, relevansi dan daya saing Pendidikan Tinggi Islam. Isu strategis
yang diusung STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi meliputi internasionalisasi, tata kelola
yang sehat, pelaksanaan berbasis mutu, dan character building berbasis karaketr Islami.

Mandat STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi diturunkan dalam rencana strategis
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) dengan mengangkat
beberapa isu utama, yakni revitalisasi arah dan kebijakan serta tata kelola penelitian dan
pengabdian, penguatan SDM peneliti dan pengelolaan penelitian dan pengabdian,
peningkatan kerjasama dan kemitraan dalam penelitian dan pengabdian, dan
pengembangan insfrastruktur penelitian dan pengabdian. Rumusan ini melahirkan
beberapa program strategis, yakni penelitian reguler, penelitian kolaboratif dan penelitian
unggulan, termasuk unggulan di Tingkat Nasional tahun 2035.

Periode keberlangsungan RIP-P STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi tahun 2022-2027
membutuhkan penguatan regulasi. Oleh karena itu, pelaksanaan RIP-P ini perlu ditopang
oleh pedoman penjaminan mutu, manual prosedur dan intruksi kerja pelaksanaan
penelitian, dan lain- lain. Pasca kegiatan penelitian perlu diatur mekanisme desiminasi
hasil penelitian melalui ekspose dan penerbitan atau publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal
terakreditasi maupun penerbitan buku. Selebihnya, harus diperhatika ketentuan
pengurusan HKI atau hak paten, dan sistem pemberian penghargaan bagi peneliti
berprestasi.

Perumusan RIP-P dengan berbagai turunannya diharapkan menjadi pegangan bagi
pencapaian visi dan misi serta tujuan STAI Pelabuhan Ratu Sukabumi. Beberapa hal yang
belum dirumuskan dalam buku ini akan ditentukan kemudian dalam ketetapan lain. Atau
akan dicantumkan melalui revisi di masa mendatang. Akhirnya, kami ucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu perumusan RIP-P ini. Saran dan
masukan agar di sampaikan kepada Pusat Penjaminan Mutu STAI Pelabuhan Ratu

Sukabumi
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